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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP KEPUASAN HIDUP PADA 

WANITA YANG BERCERAI 

Farah Aulia Rahmah1, Yeni Anna Appulembang2 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial (dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informative) 

terhadap kepuasan hidup pada wanita yang bercerai. Hipotesis dari penelitian ini 

adalah ada peran dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informative terhadap kepuasan hidup pada wanita yang 

bercerai.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 148 wanita yang bercerai kurang dari 6 

tahun, memiliki anak, dan sebelum bercerai tidak bekerja. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai 

alat ukur, yaitu skala kepuasan hidup yang dikembangkan peneliti berdasarkan aspek 

kepuasan hidup oleh Diener dan Biswar-Diener (2008) dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0,931 dan skala dukungan sosial yang dikembangkan peneliti berdasarkan 

jenis – jenis dukungan sosial dari Sarafino (2011) dengan nilai reliabilitas sebesar 

0,876. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi 

berganda. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan emosional (sig = 0,029) 

dan dukungan penghargaan (sig = 0,000) memiliki peran yang signifikan terhadap 

kepuasan hidup. Dengan demikian hipotesis diterima. Sedangkan dukungan 

instrumental (sig = 0,808) dan dukungan informative (sig = 0,868) menunjukkan 

bahwa tidak memiliki peran terhadap kepuasan hidup. Sumbangan efektif dukungan 

emosional sebesar 12,7%, dukungan penghargaan sebesar 22,7%, dukungan 

instrumental sebesar -1,3%, dan dukungan informative sebesar 0,7%. 

 

Kata Kunci: dukungan sosial, kepuasan hidup, wanita yang bercerai 
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     THE ROLE OF SOCIAL SUPPORT TOWARDS LIFE SATISFACTION IN 

DIVORCED WOMAN 

Farah Aulia Rahmah1, Yeni Anna Appulembang2 

Abstrac 

This study aims to determine the role of social support (emotional support, 

tangible support, instrumental support, informative support) towards life satisfaction 

in divorced woman. The hypothesis of this research is that there is a role of emotional 

support, tangible support, instrumental support, and informative support towards life 

satisfaction in divorced woman. 

Participants in this study were 148 women who were divorced for less than 6 

years, had children, and did not work before the divorce. The sampling technique 

used in this study is purposive sampling. This study uses two scales as measuring 

tools, namely the life satisfaction scale develop by researchers which refers to the 

aspects of Diener and Biswar-Diener (2008) with reliability score is 0,931 and social 

support scale develop by researchers which refers to the types of Sarafino (2011) 

with reliability score is 0,876. Data analysis in this study was carried and using 

multiple regression analysis technique. 

The results of the regression analysis showed that the data value of emotional 

support (sig = 0,029) and tangible support (sig = 0,000) has a significant role 

towards life satisfaction. This shows that the hypothesis proposed in this study can be 

accepted. The result of instrumental support (sig = 0,808) and informative support 

(0,868) has not a significant role towards life satisfaction. The effective contribution 

of emotional support is 12,7%, tangible support is 22,7%, instrumental support is -

1,3%, and informative support is 0,7%.  

 

Keyword: social support, life satisfaction, divorced woman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pernikahan adalah suatu bentuk pola sosial yang disetujui oleh dua pihak baik 

pria dan wanita sehingga mampu membentuk keluarga yang sah dimata agama dan 

legal dimata hukum (Maya, 2013). Dalam sebuah pernikahan, seringkali muncul 

permasalahan diantara suami dan istri, sehingga dapat mengakibatkan perceraian 

(Octaviani, Tin & Fatma, 2018). Perceraian adalah bentuk putusnya hubungan suami 

dan istri yang disebabkan karena ketidakcocokan (Harjianto & Jannah, 2019). Hurlock 

(2015) mengatakan bahwa perceraian merupakan penyelesaian dalam pernikahan 

apabila suami dan istri sudah tidak menemukan jalan keluar dari permasalahan mereka 

dan tidak membuahkan kebahagiaan pada pernikahannya. 

Perceraian terus menerus mengalami peningkatan setiap tahunnya, seperti data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2020 tercatat terdapat 291.677 

kasus perceraian yang terjadi. Angka perceraian tersebut semakin meningkat pada 

tahun 2021 dimana BPS mencatat terdapat 447.743 kasus perceraian. Pada tahun 2022 

BPS kembali melaporkan peningkatan angka perceraian sebanyak 15,31% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Diketahui bahwa jumlah kasus perceraian di 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 516.334 kasus. 

Mayoritas kasus perceraian yang terjadi di Indonesia pada tahun 2022 

merupakan cerai gugat, yaitu perkara yang gugatan cerainya diajukan oleh pihak istri 

yang telah diputuskan oleh pengadilan (BPS, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Badan 
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Peradilan Agama mencatat bahwa dalam rentang empat tahun (2010 – 2014) terdapat 

70% perceraian yang merupakan cerai gugat. Pengadilan Agama Medan Kelas I A juga 

mengungkapkan bahwa angka perceraian semakin tinggi pada tahun 2020 – 2022 

dimana terdapat 7.580 kasus perceraian dan sebanyak 5.850 perkara merupakan cerai 

gugat. Penelitian yang dilakukan oleh Khadijah, Taufik, dan Erlamsyah (2018) juga 

menunjukkan bahwa mayoritas perceraian diajukan oleh pihak istri. 

Penyebab perceraian yang dilakukan oleh istri beragam. Khadijah, dkk, (2018) 

mengungkapkan bahwa penyebab perceraian yang dilakukan oleh istri dikarenakan 

suami yang kurang bertanggung jawab dalam memberi nafkah, suami tidak 

menjalankan peran sebagai kepala keluarga, perlakukan kasar oleh suami, suami 

kurang memperhatikan rumah tangga, dan suami yang lebih mementingkan 

kepentingan pribadi dibandingkan keluarga. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Badan 

Peradilan Agama dan PA Medan bahwa perselisihan dan pertengkaran, alasan ekonomi 

dimana pihak suami tidak menafkahi keluarga, KDRT yang dirasakan oleh istri, 

poligami, suami yang meninggalkan istri, suami yang malas bekerja, dan 

perselingkuhan menjadi penyebab banyaknya perceraian yang dilakukan oleh pihak 

istri. 

Perceraian yang dialami oleh istri dapat memberikan dampak pada kondisi 

sosial, ekonomi, dan psikologis bagi istri (Nagari, Heri, & Sri, 2017). Wanita yang 

bercerai akan mengalami kesulitan dalam hal sosial, keuangan, emosional, dan 

kesehatan (Kaneez, 2015). Dalam kehidupan sosial, sebagian masyarakat masih 

memandang perceraian sebagai hal yang memalukan, sehingga wanita yang bercerai 
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harus menghadapi stigma negatif, gossip, dan gunjingan yang menimbulkan perasaan 

tidak nyaman (Nagari, dkk., 2017). Pandangan negatif yang dimiliki masyarakat pada 

perceraian juga dapat menimbulkan perasaan malu dan keputusasaan bagi wanita yang 

bercerai (Ria, 2011). 

Beban yang ditanggung oleh wanita setelah perceraian akan lebih banyak 

terutama bagi wanita yang telah mempunyai anak, sehingga harus membesarkan anak, 

memenuhi kebutuhan hidup anak, dan bertambahnya peran sebagai pencari nafkah 

dalam keluarga (Nagari, dkk., 2017). Dampak ekonomi yang dirasakan oleh wanita 

yang memiliki anak setelah perceraian lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang 

tidak memiliki anak (Leopold & Kalmijn, 2016). Wanita yang memiliki anak akan lebih 

sulit untuk bekerja dan mendapatkan gaji setelah bercerai (VanDamme, 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Williams dan Dunne (2006) menunjukkan 

bahwa seorang wanita yang bercerai dan memiliki anak usia prasekolah (3 – 6 tahun) 

akan merasakan dampak negatif dari perceraian terhadap perekonomian, mengahadapi 

resiko dari tekanan pengasuhan sekunder akibat perceraian, gejala depresi dan 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis, hal tersebut disebabkan karena 

wanita melakukan sebagian besar peran pengasuhan sebelum dan sesudah perceraian. 

Pirak, Reza, dan Zohren (2018) juga mengungkapkan bahwa setelah perceraian wanita 

akan mengalami masalah dari segi ekonomi, peran ganda, dan masalah akibat hak asuh 

anak yang akan menyebabkan penurunan kepuasan hidup. 

Penelitian oleh Ria (2011) mengungkapkan bahwa wanita yang sebelum 

bercerai adalah seorang ibu rumah tangga akan sulit mendapatkan pekerjaan yang 
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sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka setelah bercerai. Hal tersebut 

membuat wanita yang bercerai akan mengalami permasalahan dalam ekonomi karena 

kesulitan mencari nafkah untuk membiayai kehidupan, menanggung beban keuangan 

keluarga, biaya pendidikan, perumahan, dan lainnya (Haghjou, Yakhdani, Mozneb, & 

Yezdi, 2020). Keadaan ekonomi yang buruk juga berakibat pada buruknya kesehatan 

fisik wanita, rendahnya harga diri, dan penurunan kesejahteraan mental serta psikologis 

secara keseluruhan (Gorlick, 1988). Akibatnya, wanita yang bercerai akan memiliki 

kepuasan hidup yang rendah (Haghjou, dkk, 2020). 

Dampak lain dari perceraian diungkapkan oleh Wickrama, Rand, dan Glen 

(2006) dimana wanita yang bercerai secara signifikan juga mengalami tingkat kesulitan 

psikologis yang lebih tinggi. Kaneez (2015) mengatakan bahwa wanita yang bercerai 

memiliki trauma psikologis akibat perceraian. Perceraian bagi wanita dapat 

menyebabkan stress, depresi, peningkatan kunjungan medis, peningkatan keseluruhan 

resiko kematian, dan kepuasan hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan wanita 

yang tetap mempertahankan pernikahan (Vltell, 2015). 

Perceraian yang terjadi pada wanita dapat menimbulkan emosi negaitf yang 

kuat, sehingga dapat menurunkan kesehatan mental seseorang (Kalmijn, 2017). Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Preetz (2022) menunjukkan bahwa perceraian yang 

terjadi dapat meningkatkan depresi dan menurunkan kepuasan hidup. Sejalan dengan 

hal tersebut Haghjou, dkk (2020) mengungkapkan bahwa wanita yang bercerai akan 

mengalami masalah psikologis akibat emosi negatif yang berupa kecemasan, rasa 

malu, ketakutan akan masa depan, rasa malu, frustasi, kekhawatiran, kesepian dan 
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merasa tidak puas dengan kehidupannya. Berbagai emosi negatif yang dirasakan oleh 

individu menunjukkan bahwa kepuasan hidup yang dimilikinya rendah (Diener, Lucas, 

& Smith, 1999). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bourassa (2015) juga menemukan bahwa 

wanita mengalami penurunan kepuasan hidup yang lebih kuat setelah bercerai. Sejalan 

dengan hal tersebut Ben-Zur (2012) juga mengungkapkan bahwa wanita yang bercerai 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan wanita yang 

menikah. Penelitian oleh Qu, L dan David (2015) menambahkan bahwa kepuasan 

hidup wanita setelah enam tahun bercerai jauh lebih rendah dibandingkan dengan enam 

tahun sebelum perceraian, meskipun dalam tahun – tahun berikutnya memiliki 

kemungkinan akan meningkat. 

Kepuasan hidup merupakan suatu evaluasi evaluasi individu terhadap dirinya 

yang dapat menentukan kualitas kehidupannya, serta menilai apakah individu telah 

merasakan kepuasan akan hidupnya atau belum (Veenhoven, 2012). Diener, Emmons, 

Larsen, dan Griffin (1985) kepuasan hidup merupakan proses penilaian kognitif 

tentang kepuasan hidup secara global, ukuran tentang kepuasan hidup yang tepat 

tergantung pada perbandingan antara situasi atau peristiwa yang sebenarnya dengan 

yang diinginkannya. Kepuasan hidup pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti hubungan sosial, pekerjaan dan pendapatan, kesehatan dan umur panjang, dan 

kebermanfaatan individu secara sosial (Diener & Ryan, 2015). 

Diener dan Biswar-Diener (2008) menyebutkan aspek yang mempengaruhi 

kepuasan hidup adalah keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap 
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hidup saat ini, kepuasan terhadap hidup di masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan di 

masa depan, dan penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang. Sedangkan 

Veenhoven (2012) mengatakan aspek yang mempengaruhi kepuasan hidup adalah 

kepuasan instan, kepuasan dominan, pengalaman terbaik, dan kepuasan abadi. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kepuasan hidup yang tinggi dan merasa lebih puas 

dengan kehidupannya ketika standar kehidupan yang diinginkannya terpenuhi (Diener, 

1984). 

Penurunan kepuasan hidup dapat diatasi dengan adanya dukungan sosial. 

Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian oleh Huatian dan Jie Chen (2022) yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan kepuasan hidup secara 

signifikan pada janda. Dukungan sosial berperan penting untuk membantu menghadapi 

konsekuensi negatif dari stress yang dirasakan, dimana dengan adanya dukungan sosial 

individu dapat merasa tenang, diperhatikan, dicintai, dan menumbuhkan rasa percaya 

diri (Kumalasari, 2012). 

Dukungan sosial adalah suatu rasa kenyamanan, perhatian, penghargaan, serta 

bantuan yang diterima oleh seseorang atau kelompok dimana dukungan sosial dapat 

berasal dari berbagai sumber seperti pasangan, keluarga, teman, rekan kerja, tenaga 

kesehatan, ataupun dari sebuah komunitas (Sarafino, 2011). Wood, Wood, dan Byod, 

(2006) juga mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan 

oleh pasangan, keluarga, teman, tetangga, kolega, support groups, atau lainnya ketika 

individu membutuhkannya. Sarafino (2011) juga mengungkapkan beberapa faktor 
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yang dapat meningkatkan kepuasan hidup seseorang seperti penerima dukungan, 

pemberi dukungan, serta komposisi dan struktur jaringan sosial. 

Dukungan sosial juga memiliki beberapa jenis yaitu dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informative (Sarafino, 

2011). Penelitian oleh Maghfiroh dan Nurchayati (2023) menemukan bahwa dukungan 

sosial dapat membantu individu melewati masa sulit dan dapat bertahan untuk 

melewati masa-masa sulitnya dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki 

dukungan sosial. Sejalan dengan hal tersebut Chen, Li. D, Li. Z, Li. B, dan Liu (2014) 

juga mengungkapkan bahwa dukungan sosial dapat membuat individu merasa lebih 

diterima, didukung, dan memiliki sumber daya yang membantu mereka untuk 

mengatasi stress serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Individu yang 

menerima dukungan sosial yang lebih baik dari lingkungannya akan memiliki 

kepuasan hidup yang lebih baik pula (Sousa & Lyubomirsky, 2001). 

Dukungan sosial berupa dukungan emosional yang diterima akan membuat 

seseorang merasa puas dengan kehidupannya (Aiken, 2002). Dukungan emosional 

merupakan dukungan yang mengarah pada bantuan berupa rasa empati, kepedulian, 

perhatian, rasa hormat, dan dorongan kepada orang tersebut (Sarafino, 2011). Sehingga 

individu akan merasakan empati, semangat, perasaan nyaman, dicintai, kepercayaan, 

dan merasa berharga ketika mendapatkan dukungan emosional (Rahayu, Andi, & Roby, 

2020). 

Jenis dukungan sosial lainnya yaitu dukungan penghargaan juga dapat 

meningkatkan kepuasan hidup seseorang (Rekawati, Junaiti,& Dwi, 2020). Dukungan 
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penghargaan dapat diberikan melalui penilaian positif kepada individu, dorongan 

semangat, persetujuan mengenai pendapat atau idem serta memberikan perbandingan 

yang positif terhadap orang lain (Sarafino, 2011). Dukungan seperti itu akan membuat 

seseorang merasa masih dihargai dan dibutuhkan (Rekawati, dkk, 2020). 

Bentuk dukungan sosial lain yang dapat diberikan adalah dukungan 

instrumental. Dukungan instrumental merupakan dukungan atau bantuan langsung 

yang diberikan kepada individu, seperti memberikan pinjaman uang, menolong secara 

langsung dengan melakukan suatu pekerjaan untuk menyelesaikan tugas individu 

(Sarafino, 2011). 

Dukungan informasi juga menjadi salah satu bentuk dukungan sosial. 

Dukungan informasi merupakan dukungan yang diberikan dalam bentuk pemberian 

saran, arahan, nasihat, atau umpan balik untuk seseorang (Sarafino, 2011). Penelitian 

oleh Siedlecki (2013) mengemukakan bahwa dukungan sosial yang diberikan berupa 

dukungan emosional, dukungan langsung, dan dukungan informasi berpengaruh 

terhadap kepuasan hidup. 

Dukungan sosial yang diterima dari lingkungan berupa dorongan semangat, 

perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang dapat membuat seseorang 

menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain 

(Miranda & Zaujatul, 2017). Seseorang dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi 

memiliki resiko yang lebih rendah terhadap konsekuensi kesehatan mental yang 

negatif, seperti tekanan sosial, kecemasan, dan depresi, sehingga mereka akan memiliki 
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tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi (McDougall, Walsh, Knigge, Miller, 

Stevermer, & Foggas, 2016). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut apakah ada peran dukungan sosial terhadap kepuasan hidup pada wanita 

yang mengalami perceraian. Terkait dengan hal tersebut, maka judul yang akan 

diajukan peneliti untuk rencana penelitian ini adalah “Peran Dukungan Sosial Terhadap 

Kepuasan Hidup pada Wanita yang Bercerai”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan, 

maka permasalahan pada penelitian ini adalah 

1. Rumusan Masalah Utama 

 

Apakah ada peranan dukungan sosial terhadap kepuasan hidup pada wanita 

yang bercerai? 

2. Rumusan Masalah Tambahan 

 

a. Apakah ada peranan dukungan emosional terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai? 

b. Apakah ada peran dukungan penghargaan terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai? 

c. Apakah ada peran dukungan instrumental terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai? 

d. Apakah ada peran dukungan informative terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dukungan 

sosial terhadap kepuasan hidup pada wanita yang bercerai. Berdasarkan jenis dukungan 

sosial, maka peneliti ingin mengetahui peran dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informative terhadap kepuasan 

hidup pada wanita yang bercerai. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan peneliti maupun pembaca, terutama 

dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu psikologi 

khususnya dalam bidang ilmu psikologi sosial dan psikologi positif untuk 

mengetahui peran dukungan sosial terhadap kepuasan hidup pada wanita yang 

bercerai. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Wanita yang Bercerai 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan evaluasi bagi 

wanita yang bercerai terhadap kepuasan hidup dan mendapatkan dukungan 

sosial, sehingga wanita yang bercerai dapat mengatasi permasalahan yang 

ada dan memiliki kepuasan hidup yang lebih baik. 
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b. Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi masyarakat 

sehingga tidak memandang perceraian sebagai hal yang memalukan dan 

dapat memberikan dukungan sosial kepada wanita yang bercerai dan 

meningkatkan kepuasan hidup nya. 

c. Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya terkait dengan peran dukungan sosial terhadap kepuasan hidup 

pada wanita yang bercerai. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Setelah ditelusuri penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kedua variabel, 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait. 

Penelitian pertama berjudul “Dukungan Sosial dan Kepuasan Hidup pada 

Mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang Berasal dari Luar 

Jawa” oleh Raharjo dan Agnes (2018). Subjek dalam penelitian adalah 54 mahasiswa 

UKWMS yang berasal dari luar Jawa. Tujuan dari penelitian untuk menguji apakah ada 

atau tidak hubungan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup pada mahasiswa 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) yang berasal dari luar Jawa. 

Skala yang digunakan pada penelitian adalah skala dukungan sosial dan kepuasan 

hidup. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan kepuasan hidup. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada fenomena dan 

subjek yang digunakan. Pada penelitian ini fenomena yang diambil adalah wanita yang 

mengalami perceraian dimana subjek yang akan digunakan adalah wanita yang 

bercerai. Pada penelitian terdahulu fenomena yang diambil adalah mahasiswa yang 

berasal dari luar pulau Jawa sehingga subjek yang digunakan adalah mahasiswa 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) yang berasal dari pulau 

Jawa. Selain itu pada penelitian ini peneliti mengukur apakah dukungan sosial berperan 

terhadap kepuasan hidup, sedangkan pada penelitian terdahulu mengukur apakah 

terhadap hubungan antara dukungan sosial dan kepuasan hidup. 

Penelitian kedua berjudul “Social Support and Life Satisfaction Among the 

Never Married : Examining the Effects of Age” oleh Barret (1999). Subjek dalam 

penelitian adalah orang yang tidak pernah menikah, menikah, dan pernah menikah 

sebelumnya dalam rentang usia 30 – 45 tahun, 46 – 60 tahun, dan lebih dari 60 tahun. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur peran dukungan sosial yang diukur 

dengan kehadiran orang yang dipercaya, dukungan sosial yang dirasakan, dan 

frekuensi interaksi informal dalam menentukan kepuasan kehidupan di antara yang 

belum menikah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa usia mempengaruhi status 

pernikahan terhadap dukungan sosial sehingga dampak negatis dari yang tidak pernah 

menikah paling besar terjadi pada lansia. Dalam analisi kepuasan hidup, status 

pernikahan dan dukungan sosial merupakan predictor yang signifikan. Selain itu, 

dukungan sosial memediasi pengaruh status pernikahan terhadap kepuasan hidup. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan hidup. 

Pada penelitian terdahulu variabel bebas yang digunakan adalah dukungan sosial dan 

varibel terikat kepuasan hidup. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wanita yang mengalami perceraian, sedangkan subjek pada penelitian terdahulu adalah 

orang yang memiliki status pernikahan berbeda (tidak pernah menikah, menikah, dan 

pernah menikah sebelumnya) dalam rentang usia yang berbeda - beda. 

Penelitian ketiga berjudul “The Relationship Between Physical Activity and 

Life Satisfaction and Happiness among Young, Middle-Aged, and Older Adults” oleh 

Yu-An, Wei Chen, Cheng-Wei Wang, Hui-Fei Yang, Wan-Ting Huang,Sheng-Yu Fan 

(2020). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2.345 orang dewasa muda, paruh baya, 

dan orang yang lebih tua. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara 

aktivitas fisik dan kepuasan hidup serta kebahagiaan pada orang dewasa muda, paruh 

baya, dan lanjut usia serta hubungan antara usia dan kepuasan hidup serta kebahagiaan 

untuk tingkat aktivitas fisik yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik secara signifikan terkait dengan kepuasan hidup dan kebahagiaan pada 

orang dewasa muda, paruh baya, dan orang yanglebih tua. Selain itu, kepuasan hidup 

dan kebahagiaan meningkat seiring bertambahnya usia. Hasilnya mendukung promosi 

aktivitas fisik paruh baya dan orang dewasa lebih tua. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan 

hidup, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel yaitu physical 
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activity, life satisfaction, dan happiness. Subjek pada penelitian ini adalah wanita yang 

mengalami perceraian, sedangkan pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan 

adalah orang dewasa muda, paruh baya, dan orang yang lebih tua. 

Penelitian keempat oleh Larastyan, Istiqlaliyah, dan Megawati (2019) berjudul 

“Religiusitas, Dukungan Sosial, Stres, dan Penyesuaian Wanita yang Bercerai”. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 100 wanita yang bercerai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh religiusitas, dukungan sosial, dan stress terhadap penyesuaian 

diri wanita yang bercerai. Hasil penelitian menunjukkan religiusitas berpengaruh 

positif terhadap penyesuaian wanita yang bercerai. Religiusitas berpengaruh negatif 

terhadap tingkat stress dan tingkat stress berpengaruh negatif terhadap penyesuaian 

wanita yang bercerai. Selain itu religiusitas memiliki pengaruh tidak langsung positif 

terhadap penyesuaian diri melalui stress. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat 

kepuasan hidup. Pada penelitian terdahulu variabel yang digunakan adalah 3 variabel 

bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas berupa religiusitas, dukungan sosial, dan 

stres. Sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah penyesuaian diri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai, sedangkan pada penelitian terdahulu mengukur peran 

religiusitas, dukungan sosial, stress, dan penyesuaian pada wanita yang bercerai. 

Penelitian kelima oleh Hua Tian dan Jie Chen (2022) yang berjudul 

“Comparing The Impact Of Social Support On The Life Satisfaction Of Widowed and 
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Non – Widowed Elders”. Subjek dalam penelitian ini adalah 4.560 lansia janda dan 

3.655 lansia non – janda yang dipilih dari Chinese Longitudinal Healthy Longevity 

Survey (CLHLS-2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari 

dukungan sosial terhadap kepuasan hidup lansia yang menjada dan tidak menjanda. 

Hasilnya adalah dukungan sosial dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan hidup 

para lansia yang menjanda dan tidak menjanda, meskipun memiliki dampak yang 

beragam pada kelompok tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat 

kepuasan hidup. Pada penelitian terdahulu variabel yang digunakan adalah dukungan 

sosial dan kepuasan hidup. Subjek pada penelitian ini adalah wanita yang bercerai, 

sedangkan pada penelitian terdahulu adalah janda dan non – janda lanjut usia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap kepuasan 

hidup pada wanita yang bercerai, sedangkan pada penelitian terdahulu mengukur peran 

dukungan sosial terhadap kepuasan hidup lansia yang menjada dan tidak menjanda. 

Penelitian keenam berjudul ”Dissolution of Non-Cohabiting Relationships and 

Changes in Life Satisfaction and Mental Health” oleh Preetz (2022). Subjek pada 

penelitian ini adalah 2.631 individu yang diambil dari survei panel skala besar di 

Jerman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kepuasan hidup dan 

depresi individu dipengaruhi oleh putusnya hubungan intim non-kohabitasi yang stabil. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, putusnya hubungan non- 

kohabitasi menyebabkan penurunan kesehatan mental dan kepuasan hidup secara 
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signifikan. Kedua, perkembangan setelah pembubaran menunjukkan bahwa penurunan 

tersebut bersifat sementara dan menunjukkan penyesuaian kembali setelah 1 tahun. 

Ketiga, perbedaan gender teridentifikasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan 

hidup, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan variabel kepuasan hidup dan 

kesehatan mental. Subjek pada penelitian ini adalah wanita yang mengalami 

perceraian, sedangkan pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan adalah 2.631 

individu laki – laki dan perempuan yang datanya diambil dari survei panel skala besar 

di Jerman. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dukungan sosial 

berperan dalam kepuasan hidup wanita yang bercerai, sedangkan pada penelitian 

terdahulu bertujuan untuk menyelidiki bagaimana kepuasan hidup dan depresi individu 

dipengaruhi oleh putusnya hubungan intim non-kohabitasi yang stabil. 

Penelitian ketujuh berjudul “Pengaruh Life Satisfaction Terhadap Adiksi 

Instagram pada Emerging Adulthood di Kota Bandung” oleh Permanasari dan Lilim 

(2021). Subjek dalam penelitian ini adalah 102 orang yang memenuhi kriteria adiksi 

Instagram di Kota Bandung. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu 

adanya pengaruh life satisfaction terhadap adiksi Instagram pada emerging adulthood 

di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukan pengaruhyang signifikan life satisfaction 

terhadap adiksi Instagram pada emerging adulthood di Kota Bandung. Hal ini 

menunjukkan ketika individu memiliki life satisfaction yang rendah maka semakin 

besar peluang untuk mengalami adiksi Instagram. Maka dapat dikatakan bahwa 
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hipotesis dapat di terima. life satisfaction berkontribusi sebesar 32,2% terhadap adiksi 

Instagram. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan 

hidup, sedangkan penelitian terdahulu variabel yang digunakan adalah life satisfaction 

dan variabel terikat yang digunakan adalah adiksi Instagram. Subjek dalam penelitian 

ini adalah wanita yang mengalami perceraian, sedangkan pada penelitian terdahulu 

subjek yang digunakan adalah emerging adulthood di Kota Bandung. 

Penelitian kedelapan oleh Orben, Tobias, dan Andrew (2019) yang berjudul 

“Social Media’s Enduring Effect On Adolescent Life Satisfaction”. Subjek dalam 

penelitian berjumlah 12.672 anak berusia antara 10 – 15 tahun. Hipotesis yang akan 

diuji pada penelitian adalah meningkatnya jumlah waktu yang dihabiskan remaja untuk 

media sosial berdampak negatif terhadap kepuasan hidup remaja. Hasil dari penelitian 

menunjukkan hubungan yang menghubungkan penggunaan sosial dan kepuasan hidup 

lebih bernuansa daripada yang diasumsikan sebelumnya, yaitu hubungan yang tidak 

konsisten, mungkin bergantung pada gender, dan bervariasi secara substantif 

tergantung pada bagaimana data dianalisis. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan 

hidup, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan media sosial sebagai 

variabel bebas dan life satisfaction sebagai variabel terikatnya. Subjek pada penelitian 

ini adalah wanita yang mengalami perceraian. Pada penelitian terdahulu, subjek yang 
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digunakan adalah anak-anak berusia 10 – 15 tahun yang menggunakan media sosial. 

Penelitian kesembilan berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Penyesuaian Diri Remaja di Panti Asuhan” oleh Kumalasari dan Latifah (2012). Subjek 

dalam penelitian adalah remaja yang berusia 13 – 18 tahun di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Kudus. Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan yang positif antara 

dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Skala yang digunakan adalah skala 

dukungan sosial oleh Sarafino. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri di panti asuhan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan hidup. 

Pada penelitian terdahulu variabel bebas yang digunakan adalah dukungan sosial dan 

variabel terikatnya adalah penyesuaian diri. Subjek yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wanita yang mengalami perceraian, sedangkan subjek pada penelitian terdahulu 

adalah remaja di panti asuhan Darul Hadlonah Kudus. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah dukungan sosial berperan terhadap kepuasan hidup pada 

wanita yang bercerai, sedangkan pada penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan penyesuaian diri remaja di panti 

asuhan. 

Penelitian kesepuluh berjudul “Dukungan Sosial dan Subjective Well Being 

pada Tenaga Kerja Wanita PT. Arni Family Ungaran” oleh Samputri dan Hastaning 

(2015). Subjek pada penelitian adalah 80 orang wanita dengan rentang usia 21 – 45 

tahun di PT. Arni Family Ungaran. Penelitian bertujuan untuk menguji hubungan 
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dukungan sosial dengan subjective well being pada tenaga kerja wanita. Hasil 

menunjukkan bahwa ada dukungan positif antara dukungan sosial dengan subjective 

well being pada tenaga kerja wanita. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat kepuasan hidup. 

Pada penelitian terdahulu variabel bebas yang digunakan adalah dukungan sosial dan 

variabel terikatnya subjective well being. Subjek yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wanita yang mengalami perceraian, sedangkan subjek pada penelitian terdahulu 

adalah tenaga kerja wanita PT. Arni Family Ungaran. 

Berdasarkan referensi – referensi di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

dengan judul “Peran Dukungan Sosial Terhadap Kepuasan Hidup pada Wanita yang 

Bercerai” belum pernah dilakukan di tempat lain, sehingga keaslian penelitian 

terjamin. 
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